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Absrak

Bunga telang dimanfaatkan sebagai obat mata, pengencer dahak, pewarna
makanan, namun memiliki manfaat farmakologis sebagai antioksidan, antibakteri,
antiparasit, antidiabetes, antiinflamasi, antikanker. Dahak biasanya akan
menumpuk hingga kental menjadi sulit dikeluarkan Penyakit pada sistem
pernapasan yang paling sering diderita oleh anak antara lain infeksi saluran
pernapasan  akut (ISPA). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
formulasi dan cara pembuatan tablet hisap yang tepat sesuai dengan CPOB
kemudian dilakukan evaluasi sediaan fisik untuk menjamin mutu sediaan. Tablet
hisap ekstak bunga telang dilakukan uji fitokimia, evaluasi granul dan evaluasi
tablet hisap. Formulasi sediaan tablet hisap memiliki keunggulan pada granul
dibandingkan dengan formulasi lain, rendemen 7,2%, uji bebas pelarut tidak
tercium bau ester yang berarti ekstrak etanol bunga telang tersebut positif bebas
pelarut etanol, uji flavonoid mendapatkan hasil warna merah yang berarti memiliki
kandunga flavonoid, uji sifat fisik tablet syarat dengan hasil yaitu, laju alir 7 detik,
sudut diam 30°, kompesibilitas 6%, kelembapan 2,30%, organoleptik memiliki
warna abu - abu muda bau manis khas ekstrak bunga telang rasa sedikit manis
bentuk bulat, keseragaman bobot 0,956%, keseragaman ukuran 1, waktu hancur 7
menit, kerapuhan 0,28%.

Kata kunci: tablet hisap, bunga telang, formulasi, uji standarisasi ekstrak,
evaluasi granul, evaluasi tablet hisap

Abstract

Telang flowers are used as an eye medicine, phlegm thinner, and food
coloring, but they have pharmacological benefits as antioxidants, antibacterials,
antiparasitics, antidiabetics, anti-inflammatory, and anticancer. Phlegm will
usually accumulate until it becomes thick and becomes difficult to expel. Diseases
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of the respiratory system that are most often suffered by children include acute
respiratory infections (ARI). The aim of this research is to find out the correct
formulation and method of making lozenges according to CPOB, then evaluate the
physical preparation to ensure the quality of the preparation. The butterfly pea
flower extract lozenges were subjected to phytochemical testing, granule
evaluation, and lozenge evaluation. The lozenge formulation has advantages in
granules compared to other formulations, the yield is 7.2%, the solvent-free test
does not smell of ester, which means that the ethanol extract of butterfly pea flower
Is positive for being free of ethanol solvent, the flavonoid test produces a red color
which means it contains flavonoids, test the physical properties of the tablet
requirements with the results, namely, flow rate 7 seconds, angle of repose 30°,
compatibility 6%, humidity 2.30%, organoleptic has a light gray color, sweet smell
typical of butterfly pea flower extract, slightly sweet taste, round shape, uniform
weight 0.956%, size uniformity 1, disintegration time 7 minutes, friability 0.28%.

Keywords: lozenges, butterfly pea flower, formulation, standardization test of
extract, granule evaluation, lozenge evaluation

PENDAHULUAN

Belakangan ini bunga telang (Clitoria ternatea L.) semakin populer di
Indonesia sebagai bunga yang memberikan banyak manfaat kesehatan. Sajian
minuman bunga telang atau dalam bentuk lain semakin mudah dijumpai di restoran.
Bunga telang, segar ataupun kering, kini relatif semakin ramai diperjualbelikan.
Semakin banyak pula yang menanam tanaman bunga telang di pekarangan rumah
untuk keperluan satu keluarga (1).

Bunga telang biasanya dimanfaatkan sebagai obat mata, pengencer dahak
bagi penderita asma, atau pewarna makanan (2). namun juga memiliki manfaat
farmakologis sebagai antimikroba, antiinflamasi, antikanker, antioksidan,
antidepresan, antidiabetes, antihistamin, immonomodulator, dan berpotensi dalam
peranan susunan syaraf (3). Pada senyawa Flavonoid merupakan kandungan aktif
yang terdapat dalam sejumlah obat tradisional, contohnya bunga telang dan putri
malu. Flavonoid dapat menghambat aktivasi IL-5 sehingga jumlah eosinofil dan
pada tubuh akan enzim proteolitik berkurang sehingga hipertropi otot polos
bronkiolus akan berkurang dan menyebabkan perbaikan gambaran histopatologi
paru. Selain itu, flavonoid dapat memblokir transkripsi NF-Kb yang diinduksi
oleh bakteri Phorphyromonas gingivali, menghambat IL-12, dan ekspresi TNF-

alfa melalui sel epitel dan sel dendritik sehingga meminimalisir sel-sel sitokin
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dan kemokin yang mencapai permukaan Ilumen melalui epitel saluran
penafasan sehingga mencegah kerusakan sel epitel dan terjadinya respon
inflamasi (4). Sebagai respons terhadap rangsangan inflamasi, sistem pernapasan
menghasilkan lendir atau dahak (5).

Dahak atau sputum biasanya akan menumpuk hingga kental dan
menjadi sulit untuk dikeluarkan Penyakit pada sistem pernapasan yang paling
sering diderita oleh anak antara lain infeksi saluran pernapasan akut (ISPA)
(6). Peran obat dan bentuk sediaan dalam pengencer dahak sangatlah penting untuk
menambah pemanfaatan bunga telang (Clitoria ternatea L.) Salah satunya yaitu
tablet hisap ialah sediaan yang dapat memuat satu atau lebih zat aktif dengan
pemberian bahan tambahan dan pemanis serta dapat larut di dalam mulut. Tablet
hisap memiliki berbagai keuntungan yaitu rasanya manis dan penggunaanya mudah
(7). Komponen penyusun dari tablet hisap antara lain zat aktif, bahan tambahan
serta bahan pemanis untuk menimbulkan rasa menyenangkan di dalam mulut
seperti manitol dan sukrosa (8). Tablet hisap telah banyak digunakan karena
kelebihannya, terutama rasanya yang enak sehingga lebih diterima oleh pasien,
meningkatkan waktu retensi obat di dalam rongga mulut, menurunkan iritasi
lambung, penyimpanan dan cara penggunaannya yang mudah (9). Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana formulasi dan cara pembuatan
tablet hisap yang tepat sesuai dengan CPOB kemudian dilakukan evaluasi sediaan

fisik untuk menjamin mutu sediaan.

METODE
Alat

Alat-alat yang dipakai pada penelitian ini yaitu rotary evaporator (biobase),
blender (Cosmaos), alat-alat gelas (Pyrex®), plastik wrap, ayakan nomor 12 dan 16
granul flow tester manual, timbangan analitik (Kenko KK-LAB), hardness tester,
friability tester (Bonnin), tapped density tester (TDT-2-H), disintegration tester
(Biostellar), lemari pengering atau oven (Memert WNB 22 Ring) dan mesin

pencetak tablet single punch (Kikusui, no. 2-4 kyot).
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Bahan

Bahan yang dipakai pada penilitian ini meliputi bunga telang (Clitoria
ternate L.), etanol 70% (Pharmaceutical grade), manitol (Pharmaceutical grade),
sukrosa (Pharmaceutical grade), polivinilpirolidon K-30 (Pharmaceutical grade),
talcum (Pharmaceutical grade), magnesium stearat (Pharmaceutical grade), aerosil
(Pharmaceutical grade) dan aquadest , HCL pekat, H.SO., asam asetat, magnesium
Pembuatan ektrak
100 gram simplisia bunga telang yang telah kering dan dihaluskan dimasukkan ke
dalam gelas kimia. Tambahkan 1 liter etanol 70% (perbandingan 1:10), rendam
selama 24 jam sambil diaduk sesekali. Setelah itu, saring dengan kain flanel hingga
menjadi maserat. Ampas diremaserasi kemudian, filtrate diuapkan menggunakan
alat rotary evaporator pada suhu 70°C dan residunya dipanaskan dalam waterbath
pada suhu 65°C sehingga diperoleh ekstrak kental bunga telang (10). Menurut
penelitian (7) Ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) dapat dibuat
menjadi sediaan tablet hisap.

Rendemen

Bobot ekstrak
%Rendemen = —=2=¢5tTA%  100%

bobot simplisia
(11)

Persyaratan (12), yaitu rendemen tidak kurang dari 7,2%

Uji standarisasi ekstrak
Uji bebas etanol ekstrak bunga telang

Digunakan ekstrak kental sebanyak 1 ml pada tabung reaksi, lalu tambahkan
H2SO4 dan asam asetat masing masing 2 tetes, dan lalu dipanaskan. Uji positif
bebas pelarut etanol ketika bau ester etanol tidak ada (13).
Uji flavonoid ekstrak bunga telang

Memasukan ekstrak kental 0,5 gram ke dalam 5 mL aquades, di atas
penangas api tunggu hingga 5 menit dan saring. Kemudian tambahkan bersama
filtrat serbuk magnesium 0,1 gram dan HCL pekat 1 mL HCI lalu dikocok. Uji
positif flavonoid dapat ditunjukan dengan terlihat adanya perubahan warna kuning,
merah, atau jingga (13)

Govan, dkk | 4



Jurnal Farmasi IKIFA
Vol. 3 No. 3 Oktober 2024

Formulasi tablet

(7)
Tabel 1. formulasi sediaan

No Bahan % fungsi

1. Ekstrak bunga telang 8,40 Bahan aktif
2. manitol 57,23 pengisi
3. Sukrosa 19,07 Pemanis
4. PVP K-30 4 Pengikat
5. talkum 3 Glidan
6. Mg stearat 2 Lubrikan
7. aerosil 6,3 Adsorben

Pembuatan tablet hisap

Massa cetak dibuat dengan mencampurkan ekstrak etanol 70% bunga telang dengan
aerosil sebagai adsorbent kemudian dicampurkan dengan fase dalam tablet yaitu
manitol sebagai pengisi, sukrosa sebagai pemanis dan PVP K-30 sebagai pengikat
yang dilarutkan dengan akuades terlebih dahulu sehingga terbentuk masa yang
dapat dikepal, kemudian masa cetak melaui ayakan mesh nomer 12 dan dioven pada
suhu 40-50 °C +24 jam. Setelah dioven diayak kembali kembali melalui ayakan
mesh nomer 16 kemudian ditambahkan fase luar tablet yaitu magnesium stearat dan
talkum (7).

Evaluasi granul
1. Laju alir

Pengujian laju alir dikerjakan dengan cara memasukan 100g granul pada
corong yang bagian bawahnya tertutup, penutup corong kemudian dibuka dan
granul dibiarkan mengalir. Hitung waktu jatuh granul menggunakan stopwatch (7).
Lajur alir yang baik adalah 4-10 g/detik (14)
2. Sudut diam

Pengujian sudut diam dikerjakan dengan memasukan 100g kedalam corong.
Buka penutup bawah corong, diukur diameter dan tinggi granul yang berbentuk
kerucut (7). Waktu alir yang dipersyaratkan dengan sudut diam antar 25°- 40° (15).
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3. Kompresibilitas

Dapat ditentukan dengan cara memasukkan granul pada gelas ukur volume
100 mL kemudian dimasukkan pada alat tapped density tester dihentakan 200 kali
dan dilihat volume akhir serbuk (7). kompresibilitas yang baik yaitu kurang dari 20
% (14).
4. Uji Kelembaban

Sebanyak 1 gram granul dimasukkan ke dalam alat Moisture balance hingga
didapatkan nilai kelembaban granul syarat kandungan lembab 2-4% (16).
Evaluasi tablet hisap
1. Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan melihat sediaan fisik dari sediaan tablet
yaitu bentuk sediaan, bau tablet dan rasa tablet (7).
2. Keseragaman bobot

Diambil masing-masing 10 tablet. Ditimbang bobot tablet satu per satu.
Syarat untuk bobot rata-rata tablet 151 mg - 300 mg penyimpangan bobot jika
ditimbang satu persatu tidak boleh lebih dari 2 tablet yang menyimpang lebih dari
7.5% dan tidak ada satupun tablet yang bobotnya menyimpang lebih dari 15% dari
bobot rata-ratanya (17).
3. Keseragaman ukuran

Sebanyak 10 tablet diukur diameter dan ketebalan masing-masing tablet
dengan jangka sorong. Diameter tablet yang baik adalah kurang dari tiga kali atau
kurang dari empat pertiga tebal tablet. Diameter tablet tidak lebih dari 3 kali dan
tidak kurang dari 1 1/3 tebal tablet (18).
4. Waktu hancur

Disiapkan 6 tablet dimasukan ke alat disintegrator dan keranjang
dipindahkan secara berkala ke atas dan ke bawah 30 kali per menit dalam media
berair pada suhu 37°C. Jika tidak ada yang tersisa pada kain kasa, tablet dinyatakan
hancur. Waktu hancur yang tepat untuk tablet hisap adalah 30 menit atau kurang
(17).
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5. Kerapuhan

Ditimbang sebanyak 20 tablet, kemudian dimasukan pada alat friability
tester dan diputar 100 putaran (4 menit) lalu tablet dibersihkan. Dimbang kembali
dan menghitung persentase penurunan berat sebelum dan sesudah perlakuan. Tablet
dikatakan baik jika kerapuhannya kurang dari 1% (7).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tablet hisap merupakan sediaan padat yang mengandung satu atau lebih zat
berkhasiat yang terkandung dalam basis manis yang dimaksudkan untuk melarut
atau terdisintegrasi secara lambat di mulut dan mempunyai rasa yang enak (19).
Tablet hisap ekstak bunga telang (clitoria ternatea L.) dilakukan evaluasi granul
yang meliputi uji laju alir, uji sudut diam, uji kompesibilitas, uji kelembapan dan
evaluasi tablet hisap yang meliputi uji organoleptik, uji keseragaman bobot, uji

keseragaman ukuran, uji waktu hancur, dan uji kerapuhan.

Tabel 2. hasil rendemen ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)

Berat Berat Rendemen
Simplisia Ekstrak (%)
600 gr 43,2gr 7,2%

Hasil ekstrak kental setelah dilakukan waterbath adalah sebesar 43,2gr.
Hasil perhitungan nilai rendemen didapat sebesar 7,2%. Nilai ini memenuhi
persyaratan (12) yaitu rendemen tidak kurang dari 7,2%. Penyebab nilai rendemen
yang tidak memenuhi persyaratan disebabkan proses penguapan pada sampel yang
terlalu dan beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi seperti suhu

pemanasan, tanah sampel atau yang lainnya.

Tabel 3. hasil standarisasi ekstrak

Uji hasil standart
Bebas Tidak berbau Uji positif bebas pelarut etanol ketika
pelarut ester bau ester etanol tidak ada (13).
flavonoid Berwarna positif flavonoid dapat ditunjukan
merah dengan terlihat adanya perubahan warna
kuning, merah, atau jingga (13).

Ekstrak bunga telang dengan konsentrasi pelarut 70% dilakukan pengujian

keberadaan bebas pelarut Pengujian keberadaan bebas pelarut penting untuk
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memastikan bahwa ekstrak tidak mengandung residu pelarut yang dapat berpotensi
berbahaya jika dikonsumsi atau digunakan dalam formulasi, pada Hasil uji bebas
etanol adalah pada ekstrak tidak tercium bau ester yang berarti ekstrak etanol bunga
telang tersebut positif bebas pelarut etanol (13).

pengujian keberadaan flavonoid hal ini penting untuk mengetahui
kandungan senyawa-senyawa tersebut dalam ekstrak (13). Pada hasil uji flavonoid
mendapatkan hasil warna merah yang berarti memiliki kandung flavonoid beberapa
faktor mempengaruhi kadar flavonoid, seperti waktu panen, jaring peneduh, waktu

tanam, perkembangan, dan penggunaan kantong kertas transmisi cahaya
(20). mekanisme kerja penting flavonoid individual dengan aktivitas optimal yang

dapat digunakan dalam terapi kombinasi (21).

Tabel 4. hasil evaluasi granul

Uji Hasil Standart
Laju alir 7 detik 10 detik (14)
Sudut diam 30° 25°- 40° (15)
Kompesibilitas 6% <20% (14)
Kelembapan 2,30% 2-4% (F1 1979).

Pada uji laju alir dilakukan untuk melihat waktu yang dibutuhkan granul
untuk mengalir. Uji laju alir pada penelitian ini menunjukan hasil 7 detik. Lajur alir
yang baik adalah 4-10 g/detik (15). bahwa semakin bertambahnya konsentrasi PVP
K-30 maka kecepatan alir granul akan semakin baik karena PVP K-30 akan
meningkatkan gaya kohesi dan adhesi antar partikel. P\VP K-30 bisa meningkatkan
ukuran partikel sehingga bisa menghasilkan sifat alir yang baik. Semakin kecil
ukuran granul akan meningkatkan daya kohesinya yang membuat granul
menggumpal dan dapat menghambat waktu alir. Pengujan sifat alir granul ini
berkaitan dengan keseragaman bobot yang akan dibuat. Granul dengan sifat sangat
sukar mengalir akan menghambat proses pengisian ruang cetak sehingga akan
membuat bobot tablet menjadi bervariasi (14).

Uji sudut diam adalah sudut maksimum yang dibentuk permukaan serbuk
dengan permukaan horizontal pada waktu pengujian. Uji sudut diam untuk
mengetahui sifat alir dari granul. Uji sudut diam ada penelitian ini menunjukan hasil
30° yang berarti memenuhi syarat yaitu 25°- 40° (15). Perbedaan besar kecilnya
sudut diam dapat dipengaruhi oleh penambahan PVP K-30 Semakin besar
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konsentrasi PVP K-30 yang digunakan sebagai bahan pengikat kering akan
menghasilkan sifat alir yang semakin kecil, nilai kekerasan menurun, semakin besar
kerapuhan, dan semakin pendek waktu hancur (22). Hal ini dikarenakan PVP K-30
dapat meningkatkan ukuran partikel yang menyebabkan ukuran dan bentuk granul
menjadi lebih besar serta fines yang terbentuk akan lebih sedikit, sehingga partikel
akan mengalir melalui lubang corong dengan gaya kohesi yang kecil dan
menghasilkan sifat alir granul yang baik (14).

Uji kompresibilitas didasarkan pada pengukuran dengan perbandingan
bobot granul terhadap volume sebelum dan setelah dihentakan. Tujuan dari
pengujian indeks kompressibilitas untuk mnegetahui sifar alir dan kerapatan dari
granul serta penurunan setiap volume akibat hentakan. Hasil yang didapatkan 6%
dimana semua formula memenuhi persyaratan yang baik yaitu kurang dari 20 %
(14). nilai indeks kompresibilitas sebesar 11-15% dan termasuk kategori bahan
yang memiliki sifat alir yang baik. Bahan yang memiliki nilai indeks
kompresibilitas di bawah 15% akan memiliki sifat untuk mengalir bebas (15).
Evaluasi kompresibilitas granul ini berhubungan pada saat pencetakan tablet,
granul yang memiliki kompresibilitas buruk akan membutuhkan tekanan yang
tinggi pada saat mencetaknya menjadi tablet (14).

Penetapan uji kelembapan dilakukan untuk mengetahui besarnya
kandungan air dalam tablet, jumlah air yang sangat tinggi dapat menjadi media
pertumbuhan bagi mikroorganisme yang dapat merusak mutu dan kandungan
senyawa dalam tablet. Berdasarkan uji kelembapan, tablet hisap ekstrak bunga
telang (clitoria ternatea L.) memiliki kadar air sebesar 2,30%. Syarat kandungan
lembab 2-4% (16). Apabila kandungan lembab yang tinggi dapat mempengaruhi
kualitas granul yang dihasilkan karena akan menurunkan kemampuan granul untuk
mengalir serta dapat meningkatkan resiko pertumbuhan mikroba dan jamur

sehingga menyebabkan granul tidak stabil (23).
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Tabel 5. hasil Evaluasi tablet hisap

Uji Hasil Standart
Kerseragaman bobot 0,954% < 15% (17)
Keseragaman ukuran 1 Tidak lebih dari 3x tebal tablet dan

tidak kurang dari 1/3 tebal tablet (18)
Waktu hancur 7 menit <30 menit (17)
Kerapuhan 0,28 % <1% (7)

Uji organoleptik dikerjakan untuk memahami bentuk, bau, warna dan rasa
dari tablet yang dibuat. Berdasarkan hasil uji organoleptik tablet hisap ekstrak
bunga telang memiliki warna abu - abu muda, bau khas ekstrak bunga telang rasa
sedikit manis bentuk bulat

Pada uji keseragaman bobot bertujuan untuk mengontrol mutu tablet dan
memastikan bahwa setiap tablet mengandung sejumlah obat atau bahan aktif. Pada
penelitian ini memperoleh hasil 0,954%. Syarat untuk bobot rata-rata tablet 151 mg
- 300 mg penyimpangan bobot jika ditimbang satu persatu tidak boleh lebih dari 2
tablet yang menyimpang lebih dari 7,5% dan tidak ada satupun tablet yang
bobotnya menyimpang lebih dari 15% dari bobot rata-ratanya. Keseragaman bobot
dipengaruhi oleh sifat alir granul di mana sifat alir granul yang baik akan
mempengaruhi pengisian pada ruang kompresi oleh hopper dengan volume konstan
sehingga diperoleh tablet yang bobotnya seragam. Semakin mudah mengalir suatu
bahan akan semakin baik keseragaman bobotnya (17).

Uji keseragaman ukuran bertujuan untuk mempermudah tablet saat
pengemasan dengan ukuran yang sama. Dari hasil yang diperoleh setelah pengujian
mendapatkan nilai 1 memenuhi persyaratan. persyaratan uji keseragaman ukuran
bahwa diameter tablet tidak boleh kurang dari 1 1/3 tebal tablet dan tidak boleh
lebih dari 3 x tebal tablet (18). Keseragaman ukuran tebal dipengaruhi karena
perbandingan formulasi antara manitol dan sukrosa (7).

Bedasarkan Waktu hancur berhubungan erat dengan kemampuan tablet
hisap untuk hancur dalam mulut setelah dikonsumsi. Pada penelitian ini
menunjukan hasil 7 menit. Waktu hancur yang tepat untuk tablet hisap adalah 30
menit atau kurang (7). Faktor yang mempengaruhi waktu hancur tablet antara lain
sifat fisik granul, porositas dan kekerasan tablet dimana semakin besar kekerasan
tablet maka semakin lama pula waktu hancurnya (14).
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Uji kerapuhan Kerapuhan juga meenggambarkan kekuatan tablet yang
berhubungan dengan kekuatan ikatan partikel pada bagian tepi atau permukaan
tablet (24). Dari hasil yang diperoleh mendapatkan hasil 0,28%. Tablet dikatakan
baik jika kerapuhannya kurang dari 1% (7). Bahwa semakin tinggi konsentrasi
pengikat yang digunakan semakin kuat ikatan partikel yang ada di dalam tablet
sehingga tablet yang dihasilkan semakin kompak (14).

KESIMPULAN

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan sediaan tablet hisap ekstrak
bunga telang (clitoria ternatea L.) memenuhi standart hasil rendemen 7,2%, uji
bebas pelarut tidak tercium bau ester dinyatakan positif bebas pelarut etanol, uji
flavonoid mendapatkan hasil warna merah yang berarti memiliki kandunga
flavonoid, uji sifat fisik tablet syarat dengan hasil yaitu, laju alir 7 detik, sudut diam
30°, kompesibilitas 6%, kelembapan 2,30%, organoleptik memiliki warna abu - abu
muda bau manis khas ekstrak bunga telang rasa sedikit manis bentuk bulat,
keseragaman bobot 0,956%, keseragaman ukuran 1, waktu hancur 7 menit,
kerapuhan 0,28%. Untuk ide penelitian selanjutnya dilakukan uji kekerasan tablet .
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